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ABSTRAK

Maksud dan Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melestarikan tarian tradisional agar
tetap terjaga kelestariannya melalui sosial media serta dapat dinikmati oleh generasi
berikutnya. Metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode penelitian
kuantitatif dengan menggunakan google formulir sebagai kuisioner untuk
mendapatkan data-data yang relevan dengan penelitian ini, dengan generasi
muda di era modern ini sebagai ruang lingkup kajian penelitian ini.. Penyelesaian
atau solusi dari hasil penelitian tersebut sebagai berikut; memanfaatkan sosial
media sebagai wadah untuk melestarikan tarian tradisional Bali yang cukup
efektif di era ini.

Kata kunci: tarian tradisional, sosial media, generasi muda

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan Negara kepulauan yang memiliki beragam suku dan
tentunya budaya. Hampir setiap wilayah atau province di Indonesia memiliki
budaya yang berbeda-beda dan unik, salah satunya adalah tarian tradisional. Tari
tradisional adalah tari yang telah lama berkembang dalam kehidupan masyarakat
dan selalu menggambarkan pola-pola tradisi dan kebudayaan masyarakat (Laily,
2022). Tarian tradisional diciptakan dan berkembang secara turun-temurun di
masyarakat di Indonesia. Tak hanya itu tarian tradisional setiap daerah memiliki
ciri khas, arti, dan kegunaannya tersendiri, misalnya tari legong (Bali), tarian ini
memiliki ciri khas yaitu penarinya menggunakan kipas dan juga mahkota dan baju
yang dikenakan oleh penari, arti atau makna serta kegunaan dari tarian ini adalah
salah satu bentuk ungkapan rasa syukur masyarakat Bali yang ditujukan untuk
nenek moyang mereka atas semua nikmat yang sudah mereka dapatkan.
Kenikmatan tersebut berupa keberkahan yang melimpah, baik itu rezeki,
kesehatan, dan kenikmatan lainnya yang juga dirasakan keturunannya. Ini
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membuktikan bahwa tarian tradisional tidak hanya memiliki nilai keunikan semata
namun juga mempunyai nilai kesakralan dan makna tersendiri yang sangat berarti
bagi masyarakat sekitarnya.

Namun di era modern ini banyak generasi muda yang sudah mulai banyak
remaja yang melupakan tarian tradisional di wilayah masing-masing. Era modern
ini memudahkan budaya luar Indonesia masuk ke Indonesia, karena dengan
adanya social media membuat generasi muda di era modern cenderung mengikuti
budaya atau tarian yang sedang viral di social media. Contohnya adalah saat ini
tarian atau dance K-Pop/ Korean Pop sedang menjadi tarian yang disukai oleh
generasi muda, sehingga sekarang banyak generasi muda cenderung mengetahui
dan mengikuti tarian tersebut dan ini menjadi alasan kenapa banyak generasi muda
yang melupakan arian tradisional Indonesia. ini merupakan masalah penting yang
harus segera ditangani agar tarian tradisional tetap lestari sampai ke generasi
berikutnya. Maka dari itu perlu adanya upaya dari generasi muda untuk berjuang
melestarikan tarian tradisional indonesia, agar tarian tradisional Indonesia tetap
terjaga dan tidak hilang akibat perkembangan teknologi di era modern. Tentu saja
jika generasi muda dapat melestarikan tarian tradisional Indonesia, manfaatnya
tidak hanya dirasakan oleh generasi muda dan masyarakat di Indonesia tetapi juga
untuk generasi berikutnya. Upaya untuk menghidupkan seni tari tradisional bisa
melalui pemanfaatan media sosial. Terdapat banyak media sosial yang
menampilkan budaya lokal, seperti pengenalan bahasa daerah, informasi kuliner,
wisata budaya, dan tarian tradisional. Teman maupun follower yang ada di dalam
media sosial digunakan sebagai kekuatan untuk mengangkat kembali budaya lokal
dan melestarikan budaya yang mulai hilang, sehingga informasi mengenai budaya
lokal dapat diperoleh dengan mudah melalui media sosial. Pemanfaatan sosial
media sebagai sarana untuk melestarikan budaya kita adalah pilihan yang tepat
saat ini, hampir semua kegiatan dapat dilakukan melalui handphone maka dari itu
sosial media dapat dijadikan wadah untuk melestarikan budaya.Tujuan dilakukan
penelitian ini adalah untuk melestarikan tarian tradisional Indonesia. Dengan
generasi muda di era modern ini sebagai ruang linkup dari penelitian ini, dengan
harapan dapat menemukan solusi yang relevan dan efektif untuk tetap
melestarikan tarian tradisional di Indonesia.

METODE

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini ialah metode kualitatif.
Menurut Moleong (2017:6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks
khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Penelitian
kualitatif menurut Hendryadi, et. al, (2019:218) merupakan proses penyelidikan
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naturalistik yang mencari pemahaman mendalam tentang fenomena sosial secara
alami.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemanfaatan sosial media sebagai sarana untuk melestarikan budaya
tradisional ialah pilihan yang tepat di era ini, teknologi yang semakin canggih
sangat berdampak positif bagi masyarakat sekitar, segala sesuatu dapat dilakukan
melalui sosial media, mulai dari bekerja, berbelanja, belajar, bahkan melakukan
pelestarian budaya. Pemanfaatan sosial media seperti Instagram, tiktok, twitter,
dan facebook kini menjadi pilihan yang tepat, karena hampir seluruh Masyarakat
memiiliki akun sosial media. Data diambil melalui screenshot akun Instagram
yang menjadi pelaku pemberdayaan/pelestarian budaya tradisional khususnya
budaya Bali.

Data 1

<~ yayasansentirbali

Qv . W
39 suka

yayasansentirbali Sanggar Sekar Manggis Yayasan Sentir Bali
menampilkan tari-tarian dalam Piodalan Bhatara Ratu Mas, Puri
Agung Siangan pada Sabtu, 9 April 2022.

Adapun tarian yang ditampilkan oleh Sanggar Sekar Manggis
pada hari Piodalan kemarin ialah Tari Pendet, Sekar Jagat,
Merak Angelo, Tari Tenun, Teruna Jaya, Kembang Girang &
Kasmaran.

@sanggarsekarmanggis
#fyayasansentirbali

Data 1 menunjukan sebuah akun Instagram yang memperkenalkan sebuah
tariantarian yang ditampilkan di sebuah pura. Selain untuk mempromosikan
sanggar, pemilik akun @yayasansentirbali juga secara tidak langsung
memperkenalkan tarian bali kepada media.

Data 2
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., sanggarsekarmanggis

3
SELAMAT HARI RAYA

Qv Al
11 suka

nggarsekarmanggis Kami keluarga besar sanggar sekar
manggis,mengucapkan rahajeng rahina galungan lan kuningan
semeton Ji, Ji,

Data 1 menunjukan sebuah akun Instagram yang memperlihatkan ucapan
“Selamat hari Tari Sedunia”. Selain untuk mempromosikan sanggar, pemilik akun
@sanggarsekarmanggis juga secara tidak langsung memperkenalkan tarian bali
kepada media.

Data 3

@ Disukai oleh dewayuamandaptr._ dan 614 lainnya
sanggarparipurna Hari ini Bapak Made Sidia melakukan
meeting di Taman Safary & Marine Park Dalam kesempatan ini

Pak Made Sidia bersama Ivan Gunawan dan Ari Tulang akan
melakukan kolaborasi antara Bali Agung Show X Miss Grand
Int i 22

Data 3 menunjukan sebuah akun Instagram yang menunjukan sebuah pertemuan
antaraBapak Made Sidia selaku pemilik dan pendiri Sanggar Paripurna dengan
Ivan Gunawan. Dimana beliau akan melakukan kolaborasi antara Bali Agung
Show dengan Miss Grand Internasional 2022. Dimana nantinya ini akan
berdampak sangat besar bagi tarian tradisional Bali

KESIMPULAN
Dari hasil 3 akun Instagram yang kami ambil sebagai data, maka dapat
dismimpulkan bahwa: Tarian di Indonesia masih dibutuhkan oleh generasi muda /
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generasi z dalam mengembangkan karakter ke Indonesia. Perkembangan zaman
yang menuju ke pola modern memberikan nuansa yang berbeda pada diri karakter
generasi z. Penggunaan teknologi menjadi pengaruh yang sangat kuat dalam diri
generasi muda di Indonesia. Perkembangan dalam dunia cipta tarian sudah
semakin menyusut intensitasnya di berbagai daerah di Indonesia. Hal itu membuat
kekhawatiran dalam membentuk jiwa atau karakter generasi muda untuk
berekspresi sesuai dengan karakter bangsanya. Untuk itulah perlu adanya suatu
alternatif jalan keluarnya agar generasi muda di Indonesia dapat memahami dan
mendalami dari budaya dan lingkungannya. Proses produksi pembuatan sebuah
tarian dapat dikerjasamakan dengan sanggar dan industri rekaman. Hal ini
dimaksudkan untuk adanya suatu kesinambungan antara tarian yang diciptakan
dan proses pembelajarannya. Penjualan kaset, VCD, dan DVD dipasar bebas
membawa angin segar bagi peningkatan pendapatan seniman di Indonesia,
sehingga melalui kreatifitasnya dalam menciptakan tarian anak dapat menaikkan
tingkat pendapatan seniman di Indonesia. Maka dari itu, pemanfaatan sosial media
sebagai wadah untuk pelestarian budaya menjadi pilihan yang tepat untuk
memperkenalkan tarian tradisional Bali.
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